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Abstrak 

Dalam pembuatan souvenir berbentuk meriam ini banyak menggunakan mesin bubut dalam 

proses produksi. Pada proses manufaktur ini membutuhkan suatu alat tambahan pembentukan sou-

venir meriam dikarenakan benda yang dihasilkan berbentuk tirus dan mempunyai radius di bagian 

belakang meriam. Alat bantu ini adalah pahat bubut radius dan Jig & Fixture . Pahat bubut radius 

ini membutuhkan dalam proses manufaktur ini agar dapat terbentuk radius di bagian belakang 

meriam. Namun proses pembentukan radius pada meriam dibutuhkan juga alat bantu yaitu pahat 

bubut radius. Dalam pembuatan souvenir berbentuk meriam, Jig & Fixture  digunakan sebagai alat 

bantu dalam pencekaman benda kerja dengan chuck bubut yang menjadi base pada Jig & Fixture  

dikarenakan bentuk benda yang tidak memungkinkan untuk diproses produksi tanpa alat berupa Jig 

& Fixture. Pembuatan pahat bubut dan Jig & Fixture  diawali dengan tahap perencanaan konsep 

meriam yang diinginkan yang kemudian dilanjutkan dengan menetapkan ukuran. Dari rancangan 

dan bentuk meriam tersebut lalu merancang pahat dan Jig & Fixture  yang sesuai dengan bentuk 

meriam. 

Kata-kata kunci: Jig & fixture, Pahat bubut, Tirus 

Abstrak 

In making cannon-shaped souvenirs, many use a lathe in the production process. This manufactur-

ing process requires an additional tool to produce the cannon souvenirs because the resulting object 

is tapered and has a radius on the back of the cannon. These tools are radius lathe chisel and Jig & 

Fixture. This radius lathe requires this manufacturing process to form a radius on the rear of the 

cannon. However, the produce of forming a radius on the cannon also requires a tool, namely a 

radius lathe chisel. In the manufacture of cannon-shaped souvenirs, Jig & Fixture are used as aids 

in gripping the workpiece with a lathe chuck which is the base for the Jig & Fixture because the 

shape of the object can't be processed without tools in the form of making a Jig & Fixture. The 

manufacture of lathe chisels Jig & Fixture s begins with the planning stage of the desired cannon 

concept which is then continued by determining the size. From the design and shape of the cannon, 

then design chisels and jigs and fixtures that match the shape of the cannon. 

Keyword: Jig & fixture, Lathe Chisel, Pointed
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Souvenir adalah hal yang selalu ada dalam berbagai kegiatan atau momen 

tertentu yang diberikan sebagai kenang-kenangan untuk mengingat kegiatan atau 

momen tersebut dan menjadi pengingat akan suatu lembaga atau instansi yang 

pernah ditemui. Namun di zaman sekarang cenderamata atau souvenir bukan lagi 

hanya sekadar benda yang menjadi kenang-kenangan semata, lebih dari itu souve-

nir memiliki manfaat      dan makna filosofis yang dapat memberikan kesan positif 

dan menjadi pemikat dari suatu lembaga atau instansi tertentu. Melihat pentingnya 

arti sebuah souvenir, dapat dilihat dari banyak pelaku usaha yang memproduksi 

souvenir dengan bentuk yang semakin beragam untuk berbagai kegiatan. 

Sebagai mahasiswa kami melihat souvenir dapat menjadi benda yang pent-

ing untuk menjamu tamu saat Jurusan Teknik Mesin menjadi tuan rumah pada 

suatu kegiatan. Souvenir dapat memberikan kesan positif dan makna filosofis 

kepada Jurusan Teknik Mesin sendiri. Jika melihat Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Jakarta yang memiliki mesin yang memadai, maka Jurusan 

Teknik Mesin dapat memproduksi souvenirnya sendiri, sehingga proses produksi 

souvenir ini selain memberikan keuntungan dalam bentuk dana, pembuatan sou-

venir juga dapat digunakan untuk kegiatan akademik bagi mahasiswa Jurusan 

Teknik Mesin Diploma III Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta untuk kegiatan 

praktik atau bengkel yang dilakukan oleh mahasiswa. Mahasiswa dapat 

memproduksinya menjadi souvenir bagi Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Jakarta.
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Souvenir berbentuk meriam dikerjakan dengan proses permesinan bubut, 

namun melihat bentuknya dibutuhkan pahat bubut dan jg & fixture khusus dalam 

pembuatan kontur pada souvenir meriam. Namun pahat bubut dan jig & fixture 

tidak dimiliki oleh   Jurusan Teknik Mesin dan tidak dijual secara umum, maka dari 

itu pahat bubut dan jig & fixture tersebut dibuat khusus agar souvenir berbentuk 

meriam bisa diproduksi oleh Jurusan Teknik Mesin Politeknik        Negeri Jakarta. 

Berangkat dari ide membuat souvenir dan adanya permasalahan dalam alat 

produksi tersebut, maka kami mengangkatnya sebagai tugas akhir kami dengan 

judul “Rancang Bangun Jig & Fixture dan Pahat Bubut Radius Sebagai Alat Bantu 

Pembuatan Komponen Souvenir Meriam Berbentuk Tirus”.  

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mendesain alat ini? 

2. Bagaimana pemilihan material untuk alat ini? 

3. Bagaimana prinsip pengerjaan dari alat ini? 

4. Bagaimana proses assembly pada benda ini?  

1.3. Tujuan 

1. Mengetahui prinsip kerja dari alat ini 

2. Mengetahui cara mendesain alat ini 

3. Mengetahui pemilihan material untuk alat ini 

4. Mengetahui pembuatan alat ini 

1.4. Batasan masalah 

Rancang Bangun Jig & Fixture dan Pahat Bubut Radius Sebagai Alat Bantu 

Pembuatan Komponen Souvenir Meriam Berbentuk Tirus difokuskan pada proses 

pembuatan dan analisa.  

Dengan demikian batasan masalah dalam Laporan Tugas Akhir ini antara lain: 

1. Laporan Tugas Akhir ini membahas bagaimana proses pembuatan pahat bubut 

dan jig & fixture untuk pembuatan souvenir berbentuk meriam. 
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2. Laporan Tugas Akhir ini membahas analisa rancangan, pemilihan material, 

analisa kekuatan dan proses produksi dalam pembuatan pahat bubut, jig & 

fixture, dan part-part souvenir berbentuk meriam. 

3. Lingkup bahasan tidak termasuk bagaimana cara perawatan dari alat tersebut. 

1.5. Lokasi Obyek Tugas Akhir 

Proses Pengerjaan Tugas Akhir ini dilakukan di Bengkel Mesin Politeknik 

Negeri Jakarta, Jalan Prof. Dr. G.A. Siwabessy, Kukusan Beji, Kota Depok, Jawa 

Barat 16424, Indonesia 

1.6. Manfaat 

1. Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta akan memiliki souvenir yang 

dapat digunakan pada momen atau kegiatan tertentu.  

2. Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta dapat menggunakan sebagai 

bahan praktikum bengkel. 

3. Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Jakarta tidak perlu mengeluarkan 

dana untuk membeli souvenir 

1.7. Metodologi Penyelesaian Masalah  

Metode yang digunakan dalam menyelesaikan masalah dalam pembuatan sou-

venir berbentuk meriam antara lain: 

1. Mencari referensi konsep dan bentuk meriam 

2. Merancang bentuk dan ukuran meriam  

3. Menganalisa proses pengerjaan yang dilakukan untuk pembuatan meriam 

4. Mencari dan mempelajari lain tentang proses permesinan dan alat yang 

digunakan sumber informasi baik dari jurnal, buku atau dokumen lain 

5. Merancang pahat bubut dan jig & fixture yang sesuai dengan bentuk dan cara 

pengerjaan untuk meriam 

6. Melakukan produksi pembuatan pahat bubut dan jig & fixture sekaligus 

produksi pembuatan meriam 
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1.8. Sistematika Pembahasan 

1.8.1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini menguraikan gambaran umum mengenai landasan pemikiran 

dalam penulisan tugas akhir ini, yaitu meliputi latar belakang masalah, 

tujuan dan manfaat rancang bangun, lokasi objek tugas akhir, garis besar 

metode penyelesaian masalah dan sistematika pembahasan tugas akhir. 

1.8.2. BAB II Studi Pustaka  

      Bab ini menguraikan studi pustaka/literatur, memaparkan kritis atas 

pustaka yang menunjang Rancang Bangun Jig & Fixture dan Pahat Bubut 

Radius Sebagai Alat Bantu Pembuatan Komponen Souvenir Meriam Ber-

bentuk Tirus. 

1.8.3. BAB III Metodologi 

      Bab ini menguraikan tentang metode rancang bangun, yaitu identifikasi 

masalah, pengumpulan data dan bahan, perencanaan dan perhitungan 

kekuatan material dalam proses permesinan dan kekuatan jig & fixture, 

produksi pembuatan pahat bubut dan jig & fixture, Pembuatan souvenir ber-

bentuk meriam dengan pahat bubut dan jig & fixture yang telah dibuat, serta 

perakitan (assembly) souvenir berbentuk meriam. 

1.8.4. BAB IV Pembahasan 

      Bab ini menjelaskan tentang analisis perancangan pahat bubut dan jig & 

fixture yang berupa spesifikasi, pemilihan material, perencanaan dan perhi-

tungan pahat bubut dan jig & fixture, teknik pembuatan, machining time, 

waktu produksi, dan hasil pembuatan pahat bubut dan jig & fixture serta 

hasil pengerjaannya dalam membuat souvenir berbentuk meriam. 

1.8.5. BAB V Kesimpulan  

      Bab ini mejelaskan tentang kesimpulan dan saran dalam pembuatan pa-

hat bubut dan jig & fixture mengenai cara penggunaannya untuk pembuatan 

souvenir berbentuk meriam 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat setelah mengerjakan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Penulis mampu membuat Jig dan Fixture yang dapat berfungsi sesuai 

dengan spesfikasi yang diinginkan. 

2. Meriam dapat dibuat dengan baik sesuai dengan desain awal. 

3. Jig dapat berfungsi dengan baik sebagai mana mestinya sehingga benda 

tirus dapat dilakukan pemotongan pada mesin bubut 

4. Material yang digunakan pada proses pembuatan souvenir meriam ini 

menggunakan material ST 42 dikarenakan material ini ramah dikantong 

dengan pembelian yang satuan. 

5. Material pada souvenir meriam ini jika ingin diproduksi secara banyak 

maka menggunakan aluminium dural dikarenakan ringan, tampilan 

menarik, material berada di pasaran, serta harga pembelian grosiran 

lebih murah. 

6. Material pada Jig & Fixture merupakan ST 42 dikarenakan mudah 

dibentuk dalam proses permesinan serta murah apabila pembelian 

secara satuan. 

7. Pahat Bubut Radius yang dipilih adalah pahat HSS merupakan cutting 

tool. 

8. Waktu Permesinan dapat dihitung dan hasilnya dapat dilihat di table 

9. Proses assembly dapat dilakukan dengan baik. 

5.2. Saran  

1. Waktu pengerjaan Jig & Fixture dan Meriam ini harus dilakukan dengan 

baik agar pengerjaannya bisa lebih cepat dan efisien. 

2. Pemakaian pahat bubut terutama pahat celah harus dilakukan dengan 

sabar dan feeding tidak lebih dari 1 [mm] agar pahat tidak rusak saat 

proses pembuatan as pada part souvenir berbentuk meriam ini. 

3. Jig & Fixture yang dibuat dapat dilakukan proses machining pada mesin 

bubut dapat dilakukan terus-menerus asalkan Jig & Fixture yang tidak 

terjadi bending.  

4. Jig harus dicekam dengan baik sebelum dilakukan pemotongan terhadap 

benda kerja agar benda kerja dapat memiliki bentuk yang baik. 
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